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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan seorang anak baik secara fisik maupun psikologis merupakan hal yang
penting bagi orang tua khususnya ibu. Perkembangan fisik dan psikologis anak berkaitan
dengan perkembangan kognitif, afektif serta psikomotor, sesuai dengan tahap usia
perkembangannya. Walaupun demikian proses perkembangan pada setiap anak berbeda-
beda. Setiap anak memiliki kekurangan dan keistimewaan tersendiri dalam dirinya,
termasuk dalam ketidakmampuan anak untuk dapat berkembang sesuai dengan usia
perkembangannya.

Dewasa ini permasalahan yang berkaitan dengan perkembangan anak semakin
beragam. Hal ini didukung oleh berkembangnya ilmu pengetahuan, serta semakin
kritisnya individu terhadap tahap perkembangan hidup lingkungannya. Beragam
permasalahan yang berkaitan dengan perkembangan anak ditemukan dari hasil penelitian
yang dilakukan para ahli terhadap perilaku anak yang dianggap tidak sesuai dengan
perilaku yang seharusnya anak tampilkan di usianya. Terdapat beberapa permasalahan
dalam perkembangan anak, diantaranya tunarungu, tunanetra, tunagrahita, tunadaksa,
down syndrome, anak dengan gangguan perilaku, anak berbakat, anak dengan kesulitan
belajar, anak dengan gangguan kesehatan, dan lainnya. Pada penelitian ini akan
membahas mengenai anak down syndrome.

Down syndrome adalah suatu kondisi keterbelakangan perkembangan fisik dan mental
anak yang diakibatkan adanya abnormalitas perkembangan kromsom. Kromosom itu

terbentuk akibat kegagalan sepasang kromosom untuk saling memisahkan diri saat terjadi
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pembelahan. Kelainan pada kromosom itu berdampak pada keterbelakangan
pertumbuhan fisik dan mental anak (E. Kosasih; 2012).

Down syndrome adalah pengaturan kromosom alami yang menjadi bagian dari kondisi
manusia. Secara universal hadir di ras, jenis kelamin atau garis sosial — ekonomi, dan
mempengaruhi sekitar satu dari 800 kelahiran di seluruh dunia, yang menyebabkan cacat
intelektual dan fisik dan terkait masalah medis. Down syndrome merupakan suatu
kondisi yang hadir pada saat lahir, yang mempengaruhi fisik dan perkembangan mental.
Meskipun tidak ada dua orang dengan down syndrome yang sama persis, namun mereka
memiliki beberapa bentuk fisik umum yang sama (Dr. Surekha Ramachandran; tahun
tidak dicantumkan).

Anak dengan down syndrome memiliki bentuk wajah yang sama, cenderung
memiliki otot yang lebih rendah, dan biasanya belajar berjalan dan berbicara sedikit lebih
lambat dari anak-anak lain seusianya. Seseorang dengan down syndrome biasanya
memiliki kepala yang sedikit lebih kecil dan rata pada bagian belakangnya; up-slanted
eyes; kulit ekstra lipatan di sudut bagian dalam mata; telinga, hidung dan mulut yang
kecil; bertubuh pendek; tangan dan kaki yang kecil serta beberapa kelainan intelektual.
Kelainan down syndrome biasanya mempengaruhi setiap sel dalam tubuh, sehingga
mengakibatkan seseorang memiliki berbagai masalah medis. Pengobatan untuk down
syndrome lebih spesifik dapat diberikan khususnya pada kebutuhan yang bersifat
individual. Misalnya, seorang anak down syndrome mungkin perlu operasi jantung untuk
memperbaiki cacat jantungnya.

Anak dengan down syndrome biasanya belajar dan berkembang lebih lambat
daripada kebanyakan anak lain karena perkembangan mereka cenderung tertunda dalam
kaitannya dengan usia kronologis. Namun, tidak semua bidang perkembangan sama-sama

terpengaruh. Ada pola tertentu pada bagian kognitif dan perilaku yang diamati dari anak
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dengan down syndrome, yang terlihat berbeda pada pola perkembangan anak-anak lain
seusianya dan anak-anak dengan cacat intelektual lainnya.

Di lingkungan sosialnya, anak down syndrome biasanya sangat ramah. Walaupun
demikian anak down syndrome dapat merasa terisolasi secara sosial karena perbedaan
mereka, adanya ketidakdewasaan secara sosial dan juga perasaan sulit untuk bersaing
dengan anak lain seusianya secara fisik, emosi dan kognitif.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat terlihat bahwa permasalahan yang dimiliki
anak down syndrome yang sangat beragam, dimana anak memiliki keterbatasan fisik dan
mental juga membutuhkan pendampingan yang baik dari orang sekitar terutama dalam hal
ini ibu. Ibu yang memiliki anak down syndrome harus mendampingi anak mulai saat anak
lahir hingga anak dewasa. Saat didiagnosa mengalami down syndrome, ibu biasanya harus
mendampingi anak untuk melakukan beberapa tes yang berkaitan dengan kondisi tumbuh
kembang anak.

Anak dengan down syndrome akan melakukan terapi sejak usia dini untuk melatih
otot dan gerak motorik yang bersangkutan dengan gerakan dasar. Selain itu ibu juga harus
beradaptasi dengan kondisi anak yang berbeda dari anak lain yang seusia. Dimana hal ini
mengharuskan ibu membawa anak untuk mengikuti beragam terapi agar anak mampu
beraktivitas. Tidak jarang ibu harus mengorbankan waktu dan kesibukan pribadinya untuk
mendampingi anak atau sekedar mengantarkan anak ke sekolah atau tempat terapi. Ibu
juga harus menghadapi reaksi lingkungan berkaitan dengan anak down syndromenya.

Ibu sebagai seorang individu memiliki aktivitas sosial tertentu, seperti pergi bekerja,
mengikuti berbagai keagiatan arisan, atau sekedar berkumpul dengan teman-temannya.
Selain itu, sebagai ibu rumah tangga, ibu juga harus mampu menyediakan segala

kebutuhan anak-anak dan suami dengan penuh konsentrasi.
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Aktivitasnya sebagai seorang ibu rumah tangga ataupun sebagai karyawan saja tidak
jarang melelahkan dan juga menjenuhkan. Dengan memiliki seorang anak down syndrome
ibu harus beradaptasi dengan kondisi yang ada. lbu harus belajar untuk menata
perasaannya, menerima kenyataan bahwa salah seorang anaknya mengalami down
syndrome. Ibu juga harus beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya, dimana jika sewaktu-
waktu ada yang bertanya mengenai kondisi anaknya yang down syndrome. Ibu juga harus
mulai memberi pengertian pada anak normalnya mengenai kondisi yang dialai saudaranya.
Selain itu tidak menutup kemungkinan aktivitas anak down syndrome dapat
menghalanginya untuk beraktivitas, seperti mendampingi anak down syndrome terapi serta
mengikuti evaluasi yang diberikan tempat terapi. Menghadapi dan mendampingi anak
down syndrome akan berlangsung dalam jangka waktu yang panjang dan disertai dengan
tekanan pada masing-masing simptom yang kemungkinan muncul pada masing-masing
anak down syndrome.

Perilaku khas yang mungkin muncul pada masing-masing anak down syndrome
berbeda-beda, seperti misalnya pada usia 1 tahun anak down syndrome masih tetap belajar
merangkak dengan kondisi kaki yang terlihat lemah. Selain itu, berkurangnya perilaku
khas yang muncul pun akan berbeda-beda waktu dan tingkatan keparahannya. Namun
dalam jangka waktu tertentu ibu harus tetap mendampingi dan menghadapi anak down
syndrome, dimana hal ini jelas akan berpengaruh pada perannya sebagai ibu rumah tangga
dan fungsi dirinya di lingkungan sosial.

Oleh karena itu, ibu yang memiliki anak down syndrome membutuhkan kemampuan
untuk bertahan di tengah kondisi yang serba menekan. Kemampuan bertahan ini
dibutuhkan, agar ibu tetap dapat menjalani kehidupan sebagai pribadi dan juga
menjalankan perannya sebagai seorang ibu dan istri. Selain itu, kemampuan bertahan ini

juga dibutuhkan agar ibu tetap dapat mendampingi anak down syndrome dengan penuh
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rasa percaya diri serta pemikiran yang positif. Kemampuan untuk dapat bertahan di tengah
kondisi serba menekan yang dibutuhkan ibu itu adalah resiliensi.

Resiliensi (personal strength) merupakan kemampuan seorang individu untuk dapat
menyesuaikan diri dan berfungsi dengan baik di tengah situasi yang menekan atau banyak
halangan dan rintangan (Bonnie Benard, 2004).

Resiliensi dalam diri individu dapat dimanifestasikan dalam personal strength yang
merupakan karakteristik individu. Sering juga disebut dengan aset internal atau kompetensi
individu, yang juga dihubungkan dengan perkembangan yang sehat dan keberhasilan
dalam hidup. Resiliensi memiliki empat aspek, yaitu social competence, problem solving
skills, autonomy dan sense of purpose and bright future. Kekuatan dan ketahanan yang
paling tepat, dilihat sebagai kemungkinan pengembangan yang dapat terlibat dalam setiap
individu melalui penyediaan dukungan dan peluang.

Menghadapi anak down syndrome bukanlah suatu hal yang mudah, oleh karena itu
seorang ibu yang memiliki anak down syndrome diharapkan memiliki derajat resiliensi
yang tinggi. Karakteristik ibu yang memiliki derajat resiliensi yang tinggi diantaranya, ibu
mampu mendengarkan dan menanggapi secara positif pendapat orang lain mengenai anak
down syndrome di dalam berelasi. Menjalani hubungan pertemanan dengan siapa saja
tanpa takut didiskriminasi, mampu berempati dan menghibur dirinya yang tertekan dan
mampu menolong anak down syndrome untuk keluar dari masalah berdasarkan apa yang
dibutuhkan anak down syndrome (social competence).

Ibu yang memiliki derajat resiliensi yang tinggi juga mampu membuat suatu
perencanaan dalam menyelesaikan permasalahan fisik, seperti rasa lelah yang dimiliki saat
membimbing dan menjaga anak down syndrome serta permasalahan sosial seperti penilaian
negatif yang seringkali diberikan lingkungan (sense of purpose and bright future). Selain

membuat suatu perencanaan. Ibu juga mampu menentukan solusi atau mencari beberapa
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alternative dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi. Seperti ketika ibu harus
menghadapi anak down syndrome dengan perilaku anak yang hiperaktif dan impulsive,
atau anak yang memiliki keterbatasan tertentu, ibu mampu berinisiatif membentuk suatu
permainan yang menarik perhatian anak dalam menyelesaikan tugas (problem solving
skills). Selain itu lIbu pun mampu mengenal dirinya sebagai pribadi yang baik dengan
keyakinan akan kemampuan diri yang dimilikinya, sehingga Ibu mampu mengatasi segala
bentuk kemarahan dan rasa putus asa serta menggantinya dengan sebuah keyakinan bahwa
dirinya mampu mengatasi permasalahan yang dihadapi (autonomy).

Untuk melengkapi data yang peneliti inginkan, maka peneliti memilih satu komunitas
orang tua yang memiliki anak down syndrome di Bandung untuk dijadikan tempat
penelitian. Komunitas yang peneliti pilih adalah Potads (Persatuan Orang Tua Anak Down
Syndrome) Bandung. Potads Bandung merupakan cabang daerah dari Yayasan Potads yang
berpusat di Jakarta. Potads yang berpusat di Jakarta didirikan pada tahun 2009, dan
pertama kali hadir di Bandung pada tahun 2012. Komunitas Potads Bandung secara rutin
berkumpul setiap tiga bulan sekali untuk melakukan sharing dan konsultasi dengan
narasumber pilihan dalam mendukung tumbuh kembang anak mereka.

Potads sendiri memiliki tujuan utama untuk memberdayakan orang tua anak down
syndrome agar selalu bersemangat untuk membantu tumbuh kembang anak spesialnya
secara maksimal, sehingga mereka mampu menjadi pribadi yang mandiri atau bahkan bisa
berprestasi sehingga dapat diterima masyarakat luas. Hal ini dilakukan karena anak dengan
down syndrome memiliki hak yang sama dengan anak-anak lainnya.

Visi dari Potads adalah menjadi pusat informasi dan konsultasi terlengkap tentang
down syndrome di Indonesia. Sedangkan misi dari Potads ialah memiliki pusat informasi
yang bisa diakses 24 jam baik melalui surat/telepon/internet ataupun media komunikasi

lainnya, menyediakaninformasi terkini tentang perkembangan down syndrome baik secara
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ilmiah maupun dari pengalaman orang lain. Menyebarluaskan informasi mengenai down
syndrome kepada anggota yang membutuhkan tempat-tempat yang akan diakses oleh para
orangtua yang memiliki anak dengan down syndrome seperti Rumah
Sakit/Klinik/Puskesmas sampai Posyandu. Memberikan konsultasi secara kelompok
maupun individu sesuai kebutuhan, menyelenggarakan kegiatan-kegiatan yang mendukung
penyebarluasan informasi tentang down syndrome kepada masyarakat luas,
menyelenggarakan kegiatan-kegiatan yang mendorong masyrakat untuk lebih peduli dan
menghargai sehingga mereka dapat memberi kesempatan yang sama untuk berkembang
dalam berbagai bidang (pendidikan/seni dan budaya dan lain-lain).

Berdasarkan hasil survey awal yang peneliti lakukan pada 9 orang ibu yang memiliki
anak down syndrome di komunitas Potads Bandung, banyak hal yang ibu ceritakan
mengenai kehidupan sehari-harinya bersama keluarga dan lingkungan serta pengalaman
ibu setelah bergabung dalam komunitas Potads Bandung. Ibu merasakan banyak
keuntungan atau hal positif setelah bergabung dalam komunitas ini. Banyak support moral
serta ajakan untuk melakukan berbagai kegiatan yang melibatkan anak down syndrome
disampaikan baik melalui pertemuan rutin yang dilakukan setiap tiga bulan sekali pada
ataupun melalui grup whatsapp. Komunikasi yang cukup intents melalui grup whatsapp
seringkali dilakukan, sehingga timbul perasaan ‘tidak merasa sendiri’ pada masing-masing
ibu yang peneliti wawancara.

Perasaan tidak sendiri ibu rasakan karena selain support secara moral, banyak
informasi yang didapat setelah bergabung dalam komintas ini. Diantaranya adanya
informasi mengenai tempat terapi anak down syndrome yang bagus di Bandung, dokter
tumbuh kembang anak yang juga bagus di Bandung, cara terapi baru yang bisa diberikan
untuk membantu anak down syndrome dalam beraktivits ataupun sekedar informasi

mengenai makanan apa yang harus dihindari jika memiliki anak down syndrome. Ibu juga
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merasa lebih percaya diri untuk mengikutsertakan anak down syndrome dalam melakukan
berbagai kegiatan sosial.

Pada survey awal ini peneliti melakukan wawancara dengan 9 orang ibu. Ibu yang
memiliki anak down syndrome dalam komunitas ini rata-rata seorang pekerja, 5 orang ibu
bekerja sebagai karyawan swasta, 1 orang ibu sebagai dokter, 1 orang ibu sebagai
wiraswastawan, dan 2 orang ibu rumah tangga. Berdasarkan hasil wawancara antara
peneliti dan para ibu ini, 90% ibu mengetahui bahwa anak mereka mengalami down
syndrome setelah anak itu dilahirkan dan 10% mengetahuinya sewaktu usia kandungannya
memasuki 3 bulan kehamilan melalui usg 3 dimensi.

Sebanyak 5 orang ibu yang peneliti wawancara, pada awalnya tidak mengetahui dan
tidak memahami yang dimaskud dengan down syndrome, sehingga ibu merasa bingung,
takut akan hal yang harus dilakukan dengan anak down syndrome. Bahkan terdapat satu
orang ibu yang mengetahui bahwa anaknya mengalami down syndrome setelah 4 hari
anak dibawa pulang, dan harus kembali ke rumah sakit ketika anak mengalami kuning.
Pada saat itu dokter anak yang menangani mengatakan pada ibu bahwa anaknya
mengalami down syndrome. Rasa bingung, tidak percaya, menolak keberadaan anak,
mempertanyakan keadilan Tuhan pun menjadi hal pertama yang semua ibu rasakan pada
saat mengetahui bahwa anak yang mereka lahirkan mengalami down syndrome.

Berikut ini peneliti sajikan hasil wawancara yang didapatkan dari 9 orang ibu yang
tergabung dalam komunitas Potads Bandung. Wawancara yang peneliti lakukan pada 9
orang ibu ini, dikaitkan dengan 4 aspek resiliensi. Aspek pertama adalah social
competence, merupakan kemampuan seseorang untuk terampil dan mampu bersikap dalam
membangun ketertarikan yang positif dengan orang lain. Setelah melaui proses yang
bersifat individual pada masing-masing ibu yang memiliki anak down syndrome di

komunitas Potads Bandung, pada akhirnya akan merasa tertuntut untuk dapat terbuka
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tentang kondisi anak down syndrome baik di lingkungan keluarga, rumah ataupun tempat
ibu bekerja. Keterbukaan dan penerimaan secara positif yang berawal dari dirinyalah yang
pada akhirnya mempermudah ia, anak down syndrome serta anggota keluarga lainnya
dapat beradaptasi di lingkungan. Berdasarkan wawancara yang dilakukan didapatkan hasil,
90 % dalam hal social competence.

Aspek kedua adalah problem solving skills yang merupakan kemampuan seseorang
dalam mengatasi masalah yang harus dihadapi. Tidak jarang ibu melihat ketidaksesuaian
proses terapi dengan potensi anak. 80% ibu mampu menentukan terapi pada masing-
masing anak sesuai dengan kebutuhan anak pada saat itu, dan tidak ragu untuk
memberhentikan salah satu terapi. Hal ini bertujuan agar anak dapat melakukan terapi yang
dikira sesuai, misal memberhentikan fisioterapi untuk lebih fokus pada terapi wicara.
Sedangkan 20% Ibu pada populasi tersebut diatas lebih mengikuti proses terapi yang sudah
ditentukan tempat terapi atau sekolah dimana anak berada. Oleh karena itu, berdasarkan
hasil wawancara ditemukan bahwa 80% Ibu yang memiliki anak down syndrome yang
tergabung dalam komunitas Potads Bandung mampu mencari jalan keluar bagi kegiatan
anak down syndrome.

Aspek ketiga adalah autonomy yang merupakan kemampuan seseorang dalam usaha
mengembangkan diri terhadap identitas diri dan kepercayaan akan keyakinan diri untuk
dapat bertindak secara independent dalam mengontrol lingkungannya. Masing-masing ibu
bercerita bahwa kehadiran anak down syndrome memberi kekuatan dan keyakinan bahwa
Tuhan telah memilih ibu untuk mampu dan yakin dalam mendampingi anak down
syndrome. Berdasarkan hasil wawancara ditemukan bahwa 80% Ibu memiliki keyakinan
pendampingan tersebut. lbu bercerita bahwa kehadiran anak down syndrome dalam
kehidupannya membuat dirinya dekat dengan Tuhan, dan dari situ timbullah rasa percaya

bahwa dirinya mampu mendampingi anak down syndrome serta yakin mampu menghadapi
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masalah lainnya. Ibu pun memiliki kepercayaan diri untuk dapat tetap berada di suatu
komunitas ataupun di lingkungan tertentu, seperti kantor tempatnya bekerja.

Aspek keempat ialah sense of purpose and bright yang merupakan kemampuan
seseorang untuk mengetahui dan memahami tujuan keberadaan dirinya di tengah-tengah
lingkungan. 9 orang ibu yang peneliti wawancara mengatakan bahwa mereka memahami
keberadaannya di tengah keluarga, terutama bagi anak down syndrome melalui proses dan
pengalaman yang masing-masing ibu alami. Pemahaman akan tujuan keberadaannya di
lingkungan tergambar dari tanggung jawab ibu dalam mendampingi anak down syndrome
dan tanggung jawab ibu terhadap kewajibannya di rumah dan di kantor. Melalui hasil yang
peneliti dapatkan dari wawancara dengan ibu, didapatkan hasil sebanyak 98% dalam sense
of purpose and bright future.

Peneliti juga mendapatkan hasil bahwa peran keluarga, terutama suami serta peran
teman-teman komunitas menjadi hal yang paling penting. Dukungan moral berupa

perhatian, bantuan dan pemberian informasi mengenai down syndrome sangatlah ibu
butuhkan, terutama ketika tiga sampai lima tahun pertama perkembangan anak. Tiga
sampai lima tahun pertama dirasa berat, karena pada tahun-tahun ini anak masih harus
banyak melakukan terapi dan pendampingan untuk beraktivitas. Terapi yang dilakukan
tahun pertama lebih fokus pada motorik anak, supaya anak dapat beraktivitas dengan
mudah seperti berjalan, berlari dan duduk. Selain itu fokus terapi juga pada kemampuan
anak untuk dapat berbicara dengan baik.

Keberadaan ibu di tengah lingkungan pekerjaan pun tidak dapat terlepas dari
kehidupannya. 7 dari ibu yang memiliki anak down syndrome dalam komunitas Potads
Bandung, merupakan seorang karyawati di suatu perusahaan. Pendampingan anak down
syndrome sehari-harinya memerlukan waktu khusus, seperti contohnya mengantar dan

mendampingi anak down syndrome terapi ataupun sekedar mengantar anak down
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syndrome berangkat sekolah. Oleh karena kepentingan tersebut, maka ibu pun akhirnya
mampu untuk terbuka di lingkungan kerjanya. Begitupun dengan ibu rumah tangga, ibu
memiliki  keberanian untuk terbuka di tengah lingkungan rumahnya. Karena
kemampuannya untuk terbuka inilah yang membuat ia dan anak-anak pun dapat
beradaptasi di lingkungan dengan baik.

Kegiatan terapi yang harus dilakukan pada setiap anak down syndrome berbeda-beda
karena potensi dan kemampuan anak berbeda. Hal ini menuntut ibu untuk mampu mencari
tahu dan teliti melihat potensi yang anak down syndrome miliki serta menuntut ibu
memiliki hubungan yang baik dengan para terapis. Perkembangan proses terapi pada
masing-masing anak biasanya ibu dapatkan setiap tiga bulan sekali. Pada setiap pertemuan
ibu dengan terapis biasanya ada komunikasi langsung melalui penyampaian evaluasi
perkembangan anak.

Rasa lelah dan jenuh seringkali ibu rasakan bukan hanya berasal dari anak down
syndrome, tetapi juga dari hal lain seperti kewajibannya mendampingi anaknya yang lain
di rumah. Aktivitas yang harus ibu hadapi memang bukan suatu hal yang menyenangkan
dan mudah, namun semuanya itu mampu ibu redam. Hal ini dilakukan karena keinginan
dan keyakinan yang kuat bahwa dirinya mampu membantu anak down syndrome dan
dirinya sendiri keluar dari permasalahan.

Dengan memiliki derajat resiliensi yang tinggi maka ibu yang memiliki anak down
syndrome akan mampu untuk bertahan dalam situasi yang menekan. Sedangkan apabila
ibu yang memiliki anak down syndrome derajat resiliensinya rendah, maka ia akan
cenderung mudah putus asa dalam menghadapi situasi yang menekan.

Dari hasil survey awal yang peneliti lakukan serta penjabaran mengenai resiliensi di
atas, peneliti melihat bahwa ketahanan atau resiliensi yang ibu miliki memang berawal

dari bagaimana cara ibu dalam memandang kekuatan yang dimilikinya serta bagaimana
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ibu memaknai permasalahan yang ada. Sehingga dalam menghadapi dan mengatasai
permasalahan dapat sesuai dengan apa yang memang harus dilakukan. Pada survey awal
peneliti melihat pentingnya derajat resiliensi yang tinggi dimiliki oleh ibu dengan anak
down syndrome, karena hal ini akan membantu ibu dalam mendampingi anak down
syndrome serta membantu ibu untuk mengembangkan ketahanan diri yang memang telah
dimiliki. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengetahui mengenai derajat resiliensi
ibu yang memiliki anak down syndrome, khususnya lIbu yang tergabung di dalam
komunitas Potads Bandung.

Peneliti melihat dengan resiliensi mampu beradaptasi dengan kondisi yang ada serta
dapat mengatasi masalah yang sedang dihadapi, karena ibu mampu memandang suatu
masalah secara objektif dan positif, sehingga dalam mencari pemecahan masalahnya juga
dapat dilakukan secara objektif. Oleh karena itu peneliti menganggap bahwa resiliensi
merupakan hal yang tepat dimiliki seseorang untuk dapat dianggap mampu beradaptasi
dan menghadapi permasalahan, karena seseorang akan mampu atau berani menerima,

memahami dan menghadapi masalah atau tekanan yang ada secara positif dan optimis.

1.2 Identifikasi Masalah
Dari penelitian ini peneliti ingin mengetahui gambaran mengenai derajat resiliensi lbu

yang memiliki anak down sindrome yang tergabung dalam komunitas Potads Bandung.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian
Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran mengenai derajat
resiliensi ibu yang memiliki anak down sydrome yang tergabung dalam komunitas

Potads Bandung secara deskriptif.
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1.3.2 Tujuan Penelitian

1. Tujuan dari penelitian ini adalah ingin mengetahui mengenai gambaran derajat
resiliensi ibu yang memiliki anak down sydrome yang tergabung dalam komunitas
Potads Bandung melalui empat aspek yang ada dalam resiliensi yaitu social
competence, problem solving skills, autonomy, & sense of purpose and bright
future.

2. Tujuan lain dari penelitian ini adalah ingin mengetahui gambaran derajat resiliensi
ibu yang memiliki anak down sydrome yang tergabung dalam komunitas Potads
Bandung melalui faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap resiliensi ibu yang

memiliki anak down syndrome.

1.4 Kegunaan Penelitian
1.4.1 Kegunaan Toeritis
1. Memberikan wawasan mengenai resiliensi guna menambah pengetahuan pada
bidang ilmu Psikologi.
2. Memberikan masukan informasi bagi peneliti lain yang tertarik untuk meneliti
lebih lanjut mengenai resiliensi.
1.4.2 Kegunaan Praktis
1. Memberikan informasi bagi ibu yang tergabung dalam komunitas Potads Bandung
mengenai resiliensi ibu bagi anak down syndrome.
2. Membantu ibu yang tergabung dalam komunitas Potadas Bandung untuk dapat
mengoptimalkan resiliensi yang dimiliki dalam merawat, membimbing dan

membesarkan anak down syndrome.
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3. Membantu ibu yang memiliki anak down syndrome lainnya, diluar komunitas
Potads Bandung untuk dapat memahami resiliensi ibu yang memiliki anak down

syndrome.

1.5 Kerangka Pemikiran

Down syndrome adalah suatu kondisi keterbelakangan perkembangan fisik dan mental

anak yang diakibatkan adanya abnormalitas perkembangan kromsom. Kromosom itu
terbentuk akibat kegagalan sepasang kromosom untuk saling memisahkan diri saat terjadi
pembelahan. Kelainan pada kromosom itu berdampak pada keterbelakangan pertumbuhan
fisik dan mental anak (E. Kosasih; 2012).

Down syndrome adalah pengaturan kromosom alami yang selalu menjadi bagian dari
kondisi manusia. Secara universal hadir di ras, jenis kelamin atau garis sosial — ekonomi,
dan mempengaruhi sekitar satu dari 800 kelahiran di seluruh dunia, yang menyebabkan
cacat intelektual dan fisik dan terkait masalah medis (Dr. Surekha Ramachandran; tahun
tidak dicantumkan).

Anak down syndrome biasanya belajar dan berkembang lebih lambat daripada
kebanyakan anak lain karena perkembangan mereka cenderung tertunda dalam kaitannya
dengan usia kronologis. Namun, tidak semua bidang perkembangan sama-sama
terpengaruh. Ada pola tertentu pada bagian kognitif dan perilaku yang diamati dari anak
dengan down syndrome, yang terlihat berbeda pada pola perkembangan anak-anak lain
seusianya dan anak-anak dengan cacat intelektual lainnya. Dalam merawat, membimbing
dan mendidik anak down syndrome akan membutuhkan suatu kemampuan untuk
beradaptasi dan bertahan. Kemampuan untuk bertahan dengan keadaan yang dihadapi
merupakan hal yang sangat dibutuhkan ibu yang memiliki anak down syndrome.

Kemampuan bertahan ini disebut resiliensi.
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Resiliensi merupakan kemampuan seorang individu untuk dapat menyesuaikan diri
dan berfungsi dengan baik di tengah situasi yang menekan atau banyak halangan dan
rintangan (Bonnie Benard, 2004). Resiliensi pada ibu yang memiliki anak down syndrome
tidak terlepas dari protective factor yang mempengaruhinya, yaitu terdiri dari : family
protective factor, school protective factor, dan community protective factor.

Family protective factor merupakan faktor yang berasal dari keluarga inti. Faktor ini
merupakan organisasi dasar dalam sejarah kehidupan manusia dan bentuk terbaik dalam
memberikan dukungan kepada ibu yang memiliki anak down syndrome. Seperti dukungan
dari orang terdekat yaitu suami, ataupun dukungan dari orang tua serta saudara kandung
yang ibu miliki. Bagaimana suami, orang tua serta saudara kandung ibu dapat
memberikan dukungan serta dampak positif pada ibu untuk tetap mampu bertahan dalam
merawat dan membesarkan anak down syndrome. Dengan adanya bantuan dari suami dan
dukungan dari keluarga maka akan membantu ibu untuk dapat beradaptasi menerima
keberadaan dan kondisi anak down syndrome. Sehingga ibu mampu melihat dan
memahami permasalahan dengan sikap dan pemikiran yang positif.

School protective factor adalah semua pihak sekolah yang dapat menyediakan sumber
perlindungan alternative dalam memberikan dukungan. Perlindungan dalam memberi
dukungan dari pihak sekolah itu contohnya, adanya bantuan dari kepala sekolah ataupun
guru yang mengajar anak down syndrome, dengan cara memberikan feedback mengenai
perkembangan anak di sekolah, ataupun adanya perlakuan yang layak terhadap anak down
syndrome dari pihak sekolah. Adanya dukungan serta perlingdungan yang sekolah berikan
maka akan membantu ibu dalam menumbuhkan keyakinan dalam dirinya bahwa anak
down syndrome akan memiliki masa depan yang lebih baik dan lebih mandiri.

Community protective factor adalah komunitas yang ada di sekitar lingkungan dimana

lingkungan ini dapat membantu ibu yang memiliki anak down syndrome untuk tumbuh
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dan berkembang dengan baik. Mencintai, bekerja dan menerima kenyataan saat
menghadapi tekanan. Komunitas ini bisa tetangga, teman yang juga memiliki anak down
syndrome, psikolog, psikiater dan terapis sehingga ibu dapat berbagi rasa dan meyakini
bahwa dirinya mampu untuk merawat dan membimbing anak down syndrome hingga
dewasa.

Resiliensi dalam diri individu dapat dimanifestasikan dalam personal strength yang
merupakan karakteristik individu. Hal ini sering juga disebut aset internal atau kompetensi
individu, dihubungkan dengan perkembangan yang sehat dan keberhasilan dalam hidup.
Resiliensi memiliki empat aspek, yaitu social competence, problem solving skills,
autonomy dan sense of purpose and bright future. Kekuatan dan ketahanan yang paling
tepat, dilihat sebagai kemungkinan pengembangan yang dapat terlibat dalam setiap
individu melalui penyediaan dukungan dan peluang.

Social competence, kita dapat melihat seberapa besar keterampilan dan sikap ibu yang
memiliki anak down syndrome dalam membangun ketertarikan yang positif dengan orang
lain. Dalam hal ini, ibu dapat menunjukan kemampuan untuk menjalin hubungan yang
baik dengan orang lain tanpa mempermasalahkan kondisi anak down syndrome. Seperti
misalnya, ibu mampu mendengarkan dan menanggapi secara positif pendapat orang lain
mengenai anak down syndrome dalam berelasi. Menjalani hubungan pertemanan dengan
siapa saja tanpa takut didiskriminasi, mampu berempati dan menghibur dirinya yang
tertekan. Serta mampu menolong anak down syndrome untuk keluar dari masalah
berdasarkan apa yang dibutuhkan anak down syndrome.

Problem solving skills, kita dapat melihat seberapa besar kemampuan seorang ibu
yang memiliki anak down syndrome dalam mengatasi masalah yang harus dihadapi.
Misalnya, 1bu yang memiliki derajat problem solving skills yang tinggi mampu berinisiatif

membuat suatu cara belajar yang menarik perhatian anak down syndrome, misal suasana
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belajar yang dibuat seperti bermain. Hal lainnya, ibu yang mengalami kesulitan finansial
karena kebutuhan anak down syndrome akan terus mencari usaha untuk menemukan jalan
keluar agar tetap dapat memenuhi kebutuhan anak down syndrome (seperti kebutuhan
obat dalam rangka terapi). Namun, jika ibu yang memiliki problem solving skills rendah
akan diam tanpa melakukan usaha apapun untuk memenuhi kebutuhan anak down
syndrome.

Autonomy, kita dapat melihat seberapa besar kemampuan seorang ibu yang memiliki
anak down syndrome dalam usaha mengembangkan diri terhadap identitas diri dan
kepercayaan akan keyakinan diri untuk dapat bertindak secara independent dalam
mengontrol lingkungannya. Misal, ibu dengan autonomy yang tinggi mampu mengatasi
segala bentuk kemarahan dan rasa putus asa bahkan menggantinya dengan sebuah
keyakinan bahwa dirinya mampu mengatasi permasalahan yang dihadapi. Namun, jika ibu
memiliki autonomy yang rendah akan tergantung pada orang lain dalam mengatasi
permasalahannya.

Sense of purpose and bright future, kita dapat melihat seberapa besar kemampuan
seorang ibu yang memiliki anak down syndrome untuk mengetahui dan memahami tujuan
keberadaan dirinya di tengah-tengah lingkungan. Misalnya, ibu memiliki kekhawatiran
mengenai masa depan anak down syndrome. Jika ibu memiliki sense of purpose and
bright future yang tinggi maka dapat terlihat dari adanya harapan ibu bahwa suatu saat
nanti anaknya yang down syndrome akan dapat meningkatkan kualitas hidupnya dan tetap
mampu berfungsi secara baik di lingkungan sosialnya. Sedangkan jika ibu yang memiliki
sense of purpose and bright future yang rendah maka akan mudah putus asa dan merasa
sudah tidak ada lagi harapan bagi anak down syndrome untuk berkembang menjadi lebih

baik.
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Semakin tinggi derajat resiliensi ibu yang memiliki anak down syndrome, maka ibu
akan mampu menghadapi situasi yang menekan atau banyak halangan dan rintangan.
Derajat resiliensi dikatakan tinggi apabila ibu dengan anak down syndrome memiliki
social competence, problem solving, autonomy dan sense of purpose yang tinggi.
Sedangkan semakin rendah derajat resiliensinya, maka ibu akan cenderung kurang mampu
untuk menghadapi situasi yang menekan atau banyak halangan maupun rintangan, dan
akan cenderung mudah putus asa dalam mengahadapi permasalahan yang ada. Derajat
resiliensi ibu yang memiliki anak down syndrome dikatakan rendah apabila social
competence, problem solving, autuonomy dan sense of purpose yang dimiliki rendah.

Untuk gambaran lebih jelas dan singkat, dapat dilihat di bagan kerangka pemikiran di

bawah ini:

Protective Factor :

- Family protective factor

- School protective factor

- Community protective factor

Ibu yang memiliki

Tinggi
5| RESILIENSI <
anak down syndrome .

4

Rendah

4 Aspek Resiliensi :
Social competence
Problem solving
Autonomy

Sense of purpose

Baganl.1 Kerangka Pikir
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1.6 Asumsi Penelitian

- lbu yang memiliki anak down syndrome di komunitas Potads Bandung memiliki
resiliensi yang tinggi berdasarkan empat aspek resiliensi, yaitu social competence,
problem solving skills, autonomy dan sense of purpose and bright future.

- lbu yang memiliki anak down syndrome di komunitas Potads Bandung dengan
resiliensi yang tinggi, maka akan menunjukkan nilai yang tinggi pada keempat
aspeknya (social competence, problem solving skills, autonomy dan sense of purpose
and bright future) , begitupun sebaliknya.

- Faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi adalah family protective factor, school

protective factor dan community protective factor.
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